
SLEMAN (KR) - Harga

cabai belakangan ini an-

jlok yakni cabai kriting se-

kitar Rp 6.000 - Rp

7.000/kg dan cabai rawit

sekitar Rp 9.000 - Rp

10.000/kg. Diperkirakan

anjloknya harga cabai se-

bagai dampak Pemberla-

kuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat (PPKM).

Dengan harga rendah se-

perti itu, petani cabai ter-

ancam rugi. 

Salah satu petani cabai

di Seyegan Suryanti me-

ngaku, seminggu yang

lalu harga cabai rawit

masih sekitar Rp 13.000/

kg dan cabai kriting sudah

sekitar Rp 7.000/kg. Na-

mun saat ini harga cabai

rawit hanya sekitar Rp

9.000 - Rp 10.000/kg. 

"Saat ini harga cabai

kembali anjlok, khusus-

nya cabai rawit. Sedang-

kan kalau cabai kriting

memang sudah lama di

bawah Rp 10.000," kata

Suryanti, Minggu (15/8). 

Hal sama juga dikata-

kan Suharyono, anggota

DPRD Sleman sekaligus

petani cabai. Menurunnya

harga cabai ini dirasakan

sejak Idul Adha kemarin.

Namun seminggu ini, har-

ga cabai kembali anjlok di

bawah Rp 10.000/kg.

"Harga cabai di tingkat

petani anjlok. Untuk harga

cabai rawit minggu ke-

marin  masih Rp 12.000 -

Rp 13.000/kg, tapi seka-

rang sudah di bawah Rp

10.000," tuturnya.

Menurut Suharyono, ji-

ka harga cabai di bawah

Rp 10.000/kg, petani ter-

ancam merugi karena ti-

dak menutup biaya pro-

duksi. Hasil panen hanya

cukup untuk beli obat dan

upah petik cabai saja.

"Kalau seperti ini terus,

otomatis para petani ter-

ancam rugi," tandasnya. 

Suharyono memperki-

rakan, anjloknya harga

cabai ini dampak dari

PPPKM. Dengan adanya

kebijakan itu, banyak ho-

tel dan rumah makan

yang tutup atau kebu-

tuhan cabainya sedikit.

"Permintaan dari hotel

dan rumah makan me-

mang menurun. Apalagi

dengan adanya PPKM,

distribusi ke luar kota jadi

terbatas," ucapnya. 

Untuk itu, pihaknya

kepada pemerintah di-

minta turun tangan mem-

bantu harga komoditas

pertanian kembali naik.

Kemudian Pemkab Sle-

man untuk sementara

waktu supaya tidak mem-

berikan pupuk dan bibit

cabai. "Kalau masih ada

bantuan, nanti cabai akan

kembali melimpah. Di-

khawatirkan harga cabai

akan semakin anjlok.

Kami ingin ada solusi dari

pemerintah agar harga

cabai kembali stabil," pin-

ta Suharyono. (Sni)
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Harga Cabai Anjlok

SLEMAN (KR) - Pe-

ringatah HUT ke-60 Pra-

muka di Kabupaten Sleman

dilaksanakan secara virtual

diikuti sekitar 160 orang di

Smart Room Dinas Kominfo

Sleman, Sabtu (14/8). Da-

lam kesempatan ini dise-

matkan tanda penghargaan

Darma Bakti kepada Ka-

kak Arif Haryono, Kakak

Budiharjo, Kakak Sudar-

ningsih, dan Kakak Shavi-

tri Nurmala Dewi. Penghar-

gaan Karya Bakti kepada

Senu Haryanto dan Peng-

hargaan Garuda Pramuka

kepada Adik Ahsan Hafy

Satria. Kemudian  juga di-

lanjutkan dengan Penca-

nangan Rintisan Kampung

Pramuka.

Bupati Kustini selaku Ke-

tua Mabicab Gerakan Pra-

muka Kabupaten Sleman

berharap jiwa Pramuka

tetap semangat, produktif,

inovatif dan kreatif dalam

berkarya dan menjadi yang

terdepan dalam menjaga

NKRI. "Tema Hari Pramu-

ka tahun ini yaitu 'Pramu-

ka Berbakti Tanpa Henti,

dalam Memasuki Adaptasi

Kebiasaan Baru dengan

Gerakan Kedisiplinan dan

Kepedulian Nasional', sa-

ngat relevan dengan situasi

dan kondisi pandemi Covid-

19 yang telah memasuki

tahun ke-2 yang saat ini

masih melanda hampir se-

luruh dunia.

"Tema ini sangat sesuai

dengan upaya kita bersama

dalam mempersiapkan diri

untuk memulai adaptasi ke-

biasaan baru di berbagai as-

pek kehidupan. Pramuka se-

bagai wadah generasi mu-

dah sudah seharusnya ikut

berperan secara aktif dalam

penanggulangan bencana

Covid-19," ujarnya.      (Has)

Enam Anggota Pramuka Dapat Penghargaan

SLEMAN (KR) - Prodi Teknik Mesin

Institut Teknologi Nasional Yogyakarta (IT-

NY) menyelenggarakan Lomba Esai dan

Lomba Desain tingkat Nasional bagi siswa

SMA/SMK/sederajat. Lomba Esai bertema

'Menyongsong Era Kendaraan Listrik

Indonesia'. "Tahap presentasi Lomba Esai

dan Lomba Desain memilih 10 besar peme-

nang telah dilaksanakan, Kamis (12/8),"

ujar Kaprodi Teknik Mesin ITNY Ir

Wartono MEng, Jumat (13/8).

Menurutnya, ajang ini merupakan media

kompetisi bagi siswa SMA/SMK/MA untuk

berkompetisi dan mengasah kemampuan

menuangkan ide dan inovasi. Hal ini se-

jalan dengan lulusan Prodi Teknik Mesin

ITNY yang juga memiliki keahlian dalam

mendesain dan membangun mobil listrik

dengan didukung oleh prestasi yang diraih

tim mobil listrik yang langgangan menda-

patkan juara dalam ajang Kompetisi Mobil

Listrik Indonesia (KMLI). Lomba desain

tersebut bernama ITNY Mechanical Design

Challenge 2021. (Jay)-x

Lomba Esai dan Desain ITNY

Polsek Pakem Razia Knalpot Blombongan

PAKEM (KR) - Jajaran

Polsek Pakem merazia

knalpot blombongan di

pintu gerbang wisata

Kaliurang, Minggu (15/8)

pagi. Puluhan motor blom-

bongan langsung dibawa

ke Mapolsek, sedangkan

pengemudinya ditilang.

Kapolsek Pakem Kompol

Nuning Sukarminingsih

SH MH menjelaskan, ba-

nyak masyarakat yang me-

laporkan keresahan ter-

kait suara knalpot blom-

bongan. "Menanggapi ke-

luhan masyarakat yang re-

sah dengan suara bising

dari knalpot, kami lang-

sung terjun ke lapangan.

Sebanyak 23 personel ka-

mi libatkan dalam razia

khusus knalpot blombon-

gan tersebut," ujarnya.

Beberapa saat lamanya

melakukan razia, polisi

merazia 25 orang yang

melanggar aturan dengan

memasang knalpot sepeda

motor tidak standar. Me-

reka kebanyakan masih

berusia remaja yang me-

ngendarai motor jenis ma-

tik ataupun Ninja. Tak ha-

nya menilang, polisi juga

membawa motor-motor itu

ke Mapolsek Pakem.

Menurut Kompol Nu-

ning, kendaraan yang disi-

ta baru boleh diambil jika

sudah diganti dengan

knalpot pabrikan serta

menunjukkan surat ke-

lengkapan. Namun jika

kemudian hari masih me-

lakukan tindakan serupa,

maka akan dilakukan

penyitaan.

Kapolsek menyebut, ra-

zia knalpot blombongan

sebenarnya jauh hari su-

dah rutin dilakukan. Ha-

nya saja, pemakaian

knalpot blombongan ma-

sih terus digunakan oleh

orang-orang tak bertang-

gung jawab, dan mayo-

ritas usia remaja.     (Ayu)

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Suharyono saat memantau panen cabai. 

KR- Dok Polsek Pakem.

Petugas saat melakukan razia knalpot blombongan. 

KR-Istimewa

Bupati menyematkan penghargaan Pramuka.


